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ABSTRAK 

 

Aldy Farobi / 212015314.M / 2019 / Pengaruh Stres Kerja dan Disiplin Kerja 

Terhadap Kinerja Divisi Operasi Pusri 1B PT. Pupuk Sriwidjaja Palembang. 

 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah adakah pengaruh stress kerja dan 

disiplin kerja terhadap kinerja Divisi Operasi Pusri 1B PT. Pupuk Sriwidjaja 

Palembang. Tujuannya untuk mengetahui pengaruh stres kerja dan disiplin kerja 

terhadap kinerja Divisi Operasi Pusri 1B PT. Pupuk Sriwidjaja Palembang. 

Penelitian ini termasuk penelitian asosiatif, dimana penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel terkait. Variabel bebas 

terdiri dari variabel stres kerja dan variabel disiplin kerja, variabel terkait terdiri 

dari variabel kinerja karyawan. Populasi penelitian ini adalah seluruh karyawan 

Divisi Operasi Pusri 1B PT. Pupuk Sriwidjaja Palembang yang di ambil 78 sebagai 

sampel dengan teknik sampel probability sampling yaitu simple random sampling. 

Teknik Pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, kuisioner, observasi, 

dan dokumentasi. Jenis data yang digunakan data primer dan data sekunder, dengan 

alat analisis menggunakan rumus regresi linier berganda.  

Hasil penelititian menunjukan bahwa secara simultan dan parsial terdapat pengaruh 

stres kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja Divisi Operasi Pusri 1B PT. Pupuk 

Sriwidjaja Palembang.  

 

Kata kunci : stres kerja, disiplin kerja, kinerja. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Persaingan dan tuntutan profesionalitas yang semakin tinggi akan 

menimbulkan banyaknya tekanan-tekanan yang harus dihadapi individu dalam 

lingkungan kerja yang tentunya secara langsung akan berdampak pada menurunnya 

kinerja dari seorang karyawan.  Selain tekanan yang berasal dari lingkungan kerja, 

lingkungan keluarga dan lingkungan sosial juga sangat berpotensial menimbulkan 

kecemasan. Kinerja karyawan yang menurun inilah yang nantinya akan dapat 

berdampak pada menurunnya produktivitas perusahaan.  

Perusahaan tentunya harus memiliki karyawan yang kinerjanya baik/tinggi 

agar dapat membantu perusahaan memperoleh produktivitas dan keuntungan yang 

tinggi. Dalam hal ini perusahaan yang memiliki tuntutan target produk yang tinggi 

tentunya sangat bergantung dengan kinerja dari karyawannya dan kecilnya 

kemungkinan kesalahan dalam prosedur kerja terjadi. Karena dua hal tersebut 

apabila tidak dijaga dapat memberikan kerugian bagi perusahaan baik materiil 

maupun non materiil. Dalam perannya mencapai tujuan perusahaan, karyawan 

selayaknya manusia memiliki pikiran, perasaan dan keinginan yang dapat 

mempengaruhi sikapnya terhadap pekerjaan. Dari sikapnya terhadap pekerjaan , 

karyawan akan menunjukkan motivasi, kedisiplinan, prestasi , kepuasaan kerja 

serta kecintaannya terhadap pekerjaan yang dibebankan kepadanya.

1 



2 
 

Mangkunegara (Rismawati, dkk ), Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas 

dan kuantitas yang dicapai olehseseorang pegawai dalam melaksanakn tugasnya 

sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Menurut Ainsworth, 

Smith dan Millership (Fattah H: 2017) bahwa kinerja berarti suatu hasil akhir. 

Kinerja adalah titik akhir orang, sumber daya, dan lingkungan tertentu yang 

dikumpulkan bersama-sama dengan maksud untuk menghasilkan hal-hal tertentu, 

apakah produk yang kasatmata atau jasa yang kurang terlihat langsung. 

Prawirosentono (Sutrisno E : 2010) mengemukakan kinerja adalah 

hasilkerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam suatu 

organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing, dalam 

rangka upaya mencapai tujuan organisasi bersangkutan secara legal, tidak melangar 

hukum, dan sesuai dengan moral maupun etika.  

Stres kerja merupakan istilah umum yang menunjuk pada tekanan dan 

masalah yang dialami oleh setiap orang dalam kehidupannya sehari-hari. 

(Thamrin:2014). Beehr dan Newman (Wijono S:2010) mendefinisikan bahwa stres 

kerja sebagai suatu keadaan yang timbul dalam interaksi diantara manusia dan 

pekerjaan.  

Salah satu penyebab terjadinya penyakit akibat kerja adalah stres. Stres yang 

dialami oleh seseorang akan mengubah cara kerja system kekebalan tubuh. Stres 

akan menurunkan daya tahan tubuh terhadap serangan penyakit dengan cara 

menurunkan jumlah fighting desease cells. (Djatmiko R : 2016) 



3 
 

Tingkah laku yang diakibatkan oleh stres kerja inilah yang nantinya dapat 

memberikan efek lanjutan terhadap karyawan. Efek lanjutan disini ialah 

berhubungan dengan kedisiplinan kerja dari karyawan itu sendiri. Displin kerja 

karyawan akan menurun dan lambat laun akan terus menurun seiring tingginya stres 

kerja yang dihadapi oleh karyawan didalam pekerjaannya. Timbulnya rasa lelah 

dari pekerjaan yang menumpuk dan tuntutan pekerjaan yang menunggu di dalam 

pekerjaan tentunya akan menimbulkan stres kerja dan dapat menurunkan 

kedisiplinan dari seorang karyawan. 

Singodimedjo (Sutrisno E:2009), mengatakan disiplin adalah sikap 

kesediaan dan kerelaan seseorang untuk mematuhi dan menaati norma-norma 

peraturan yang berlaku disekitarnya. Disiplin karyawan yang baik akan 

mempercepat tujuan perusahaan, sedangkan disiplin yang merosot akan menjadi 

penghalang dan memperlambat pencapaian tujuan perusahaan.  

Disiplin menunjukkan suatu kondisi atau sikap hormat yang ada pada diri 

karyawan terhadap peraturan dan ketetapan perusahaan. Dalam arti lebih sempit 

dan lebih banyak dipakai, disiplin berarti tindakan yang diambil dengan penyeliaan 

untuk mengoreksi perilaku dan sikap yang salah pada sementara karyawan (Siagian 

dalam Sutrisno E:2009). Disiplin adalah tindakan manajemen untuk memberikan 

semangat kepada pelaksana standar organisasi, ini adalah pelatihan yang mengarah 

pada upaya membenarkan dan melibatkan pengetahuan-pengetahuan sikap dan 

perilaku pegawai sehingga ada kemauan pada diri pegawai untuk menuju kerjasama 

dan prestasi yang leih baik. (Davis dalam Prihantoro A:2019) 



4 
 

Disiplin pada dasarnya merupakan tindakan manajamen untuk mendorong 

agar para anggota organisasi dapat memenuhi berbagai ketentuan dan peraturan 

yang berlaku dalam suatu organisasi, yang didalamnya mencakup adanya tata tertib 

atau ketentuan-ketentuan, adanya kepatuhan para pengikut dan adanya sanksi bagi 

para pelanggar. 

PT. Pupuk Sriwidjaja Palembang (Pusri) merupakan suatu perusahaan 

dibidang industrial pembuatan pupuk urea dan ammonia yang tentunya dituntut 

memiliki tingkat produksi yang tinggi setiap harinya. PT. Pusri memiliki 4 pabrik 

yaitu Pusri 1B, Pusri 2B, Pusri 3 dan Pusri 4 yang beroperasi untuk menghasilkan 

pupuk urea dan zat ammonia. Yang pada bagian operasi nya diisi dengan karyawan 

yang bekerja secara shift. Pekerjaan dengan sistem shift seperti ini tentunya 

memiliki beban yang lebih karena terdapat jam kerja dimana kondisi badan seorang 

karyawan sewajarnya untuk beristirahat namun diharuskan bekerja, dikarenakan 

perusahaan dituntut untuk terus beroperasi dan berproduksi selama 24 jam. Dalam 

sistem shift di PT. Pupuk Sriwidjaja Palembang terbagi menjadi 4 shift yaitu shift 

pagi, shift sore, shift malam dan off day. Shift pagi, sore dan malam masing-masing 

dibebankan waktu 8 jam untuk bekerja. Shift pagi bekerja dari pukul 07.00 sampai 

pukul 15.00, lalu dilanjutkan shift sore dari pukul 15.00 sampai pukul 23.00, dan 

dilanjutkan oleh shift malam dari pukul 23.00 sampai pukul 07.00. Dan apabila shift 

selanjutnya kekurangan personil dapat diisi lembur selama 1 shift (8 jam ).  

 Pada penelitian ini difokuskan pada divisi operasi pusri 1B PT. Pupuk 

Sriwidjaja Palembang. Divisi operasi pusri 1B terdiri dari 3 bagian produksi yaitu 

Utilitas sebagai penyuplai kebutuhan produksi seperti air, listrik, udara, steam (uap 
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air), dan gas alam (methane). Lalu ada bagian Ammonia, yang memproduksi NH3/ 

Ammonia untuk nanti diproses dengan CO2 sehingga menghasilkan pupuk urea. 

Dan terakhir ada bagian Urea yang memproduksi pupuk urea dengan memproses 

ammonia dari pabrik ammonia dengan CO2. Divisi operasi memiliki tugas pokok 

untuk memproduksi ammonia dan urea sesuai target yang diberikan, lalu mereka 

juga harus mengoperasikan peralatan berdasarkan standar operasional, mereka juga 

harus menjaga peralatan agar tetap baik dan prima sehingga tidak terjadi kerusakan 

yang dapat menghambat proses produksi, mereka juga diharuskan untuk 

melaporkan segala aktivitas dan kejadian yang ada di pabrik dan didalam pekerjaan 

dengan resiko tinggi mereka dituntut untuk mengutamakan keselamatan dan 

kesehatan kerja (K3). Dibawah ini merupakan tabel produksi ammonia dan urea di 

divisi operasi pusri 1B:  

Tabel 1.1 

Target dan Pencapaian Produksi Pusri 1B 

Tahun Ammonia Urea 

Target Pencapaian Target Pencapaian 

2013 407.500 393.950 508.400 491.677 

2014 414.800 378.190 529.600 475.680 

2015 382.300 397.260 510.100 511.070 

2016 359.300 354.510 477.900 486.960 

2017 397.100 413.190 500.100 490.500 

2018 384.300 396.920 526.700 487.430 

Sumber: Rendal Produksi PT. Pupuk Sriwidjaja Palembang 

Dapat dilihat produksi dari ammonia dalam beberapa tahun terakhir 

mengalami naik-turun terutama pada produksi urea. Hal-hal yang menghambat 
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proses produksi biasanya dikarenakan proses produksi yang terhenti (Shutdown) 

baik secara sengaja untuk perbaikan atau dikarenakan emergency oleh kerusakan 

alat yang tidak bisa ditahan lagi. 

Beberapa tahun terakhir ini divisi operasi PT. Pupuk Sriwidjaja Palembang 

khususnya divisi operasi pusri 1B belum melakukan rekrutmen karyawan dan pada 

akhirnya mengalami kekurangan karyawan yang tentunya menimbulkan beban 

kerja yang berlebih bagi karyawan lainnya. Kekurangan jumlah personel membuat 

ada beberapa area kerja yang harus dibebankan secara lebih kepada karyawan 

lainnya. Hal ini dapat dikategorikan ke dalam stres kerja yaitu hyperstress yaitu 

stres yang diakibatkan beban kerja berlebihan. Berikut adalah tabel perbandingan 

jumlah karyawan di tahun 2014 dengan tahun 2019.  

Tabel 1.2 

Tabel Perbandingan Jumlah Karyawan Divisi Operasi Pusri 1B 

 

TAHUN 

BAGIAN  

JUMLAH 
UTILITAS AMMONIA UREA 

2014 40 52 40 132 

2019 35 40 35 110 

Sumber: Divisi Operasi Pusri 1B PT. Pupuk Sriwidjaja Palembang 

Berdasarkan tabel diatas diketahui setiap bagian pada divisi operasi 

mengalami pengurangan jumlah karyawan yang diakibatkan ada beberapa 

karyawan yang pensiun, pindah divisi, dan resign dari perusahaan. Namun meski 

jumlah karyawan telah berkurang tuntutan kerja setiap bagian tetap sama dengan 
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jumlah area kerja yang sama, sehingga ada beberapa karyawan yang biasanya 

menjaga satu area kini dibebankan dengan 2 area. Dan juga para karyawan 

dibebankan kewajiban lembur setiap harinya untuk menutupi kekosongan personil 

demi menjaga kestabilan produksi dengan menjaga alat-alat produksi.  

Stress kerja yang dialami oleh para karyawan tadi sepertinya memberikan 

dampak lanjutan terhadap kedisiplinan para karyawan dengan seringnya terjadi 

keterlambatan saat waktu masuk, sikap kerja yang menurun, kepedulian terhadap 

kondisi peralatan, terjadinya kecelakaan kerja dan kepatuhan terhadap aturan-

aturan lainnya yang mulai ditinggalkan. Dibawah ini merupakan tabel produksi  

terkini ammonia dan urea pada 6 bulan pertama di tahun 2019:  

Tabel 1.3 

Tabel Produksi Terkini (2019) Ammonia 

  Bulan Target Realisasi Produki 

Januari 0  

Februari 32.400 0 

Maret 38.900 23.653 

April 37.700 36.020 

Mei 38.900 36.884 

Juni 37.700 33.167 

Sumber: Divisi Operasi Pusri 1B PT. Pupuk Sriwidjaja Palembang 
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Table 1.4 

Tabel Produksi Terkini (2019) Urea 

Bulan Target Realisasi Produki 

Januari 12.000 11.029 

Februari 42.800 38.852 

Maret 49.800 46.609 

April 48.100 48.793 

Mei 49.800 49.829 

Juni 48.100  

Sumber: Divisi Operasi Pusri 1B PT. Pupuk Sriwidjaja Palembang 

Pada tabel diatas dapat dilihat menurunnya kuantitas produksi ammonia dan 

urea pada divisi operasi Pusri 1B PT. Pupuk Sriwidjaja Palembang di tahun 2019 

dengan jumlah karyawan yang sudah menurun sesuai dengan tabel 1.2. Pada 

ammonia di awal tahun 2019 tidak berproduksi dan urea berproduksi rendah  

dikarenakan ada perbaikan berkala. Namun pada  bulan selanjutnya juga mengalami 

penurunan dan tidak mampu mencapai target yang diberikan. Hal itu tentunya tak 

lepas dari seringnya terjadi emergency shutdown yang mengakibatkan produksi 

terhenti diluar dugaan. Biasanya emergency shutdown terjadi karena kerusakan alat 

seperti kompresor yang mengalami vibrasi tinggi, pompa yang trip oleh alat 

instrumentasi yang bermasalah, atau kekurangan bahan baku seperti steam yang 

turun. Hal ini tentunya tak lepas dari kurangnya pengawasan terhadap peralatan 

oleh karyawan divisi operasi pusri 1B.   

Karyawan divisi operasi pusri 1B yang dibebankan lembur berlebih dan 

beban area kerja tambahan tadi nampaknya membuat karyawan tertekan dan jenuh 

dengan kondisi tersebut. Mengakibatkan setelah mereka lembur atau bekerja, pada 
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keesokan harinya tidak dapat datang lebih awal dikarenakan kelelahan dihari 

sebelumnya. Sehinga terkadang para keryawan tidak mendapat aplusan yang baik 

saat pergantian shift. Saat kondisi bekerja juga terkadang karyawan ketika 

mendapatkan orderan untuk bekerja namun ditunda terlebih dahulu terutama ketika 

karyawan tersebut memiliki beban area kerja tambahan.  

PT. Pupuk Sriwidjaja Palembang sendiri sudah melakukan upaya agar 

beban kerja karyawan ini tidak begitu menjadi masalah yang besar dengan 

menaikkan upah lembur karyawannya. Namun, meskipun telah melakukan upaya 

tersebut tetap kebutuhan lembur yang berlebih dan tugas pokok yang bertambah 

akan menjadi beban tersendiri bagi karyawan, apalagi hal ini telah terjadi dalam 

beberapa tahun terakhir.  

Fenomena ini harus segera diatasi agar tidak semakin berlarut-larut. Karena 

tentunya setiap perusahaan ingin melakukan produktivitas yang tinggi. Namun hal 

tersebut akan sulit diraih dengan kondisi yang ada sekarang. Perusahaan harus 

memberikan solusi agar stres kerja dan menurunnya displin kerja tidak berlanjut 

dan menjadi dampak menurunnya kinerja perusahaan.  

Berdasarkan latar belakang yang dikemukaan di atas, maka penulis tertarik 

untuk mengangkat judul “Pengaruh Stres Kerja dan Disiplin Kerja terhadap 

kinerja divisi operasi Pusri 1B PT. Pupuk Sriwidjaja Palembang”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan pada bagian sebelumnya maka rumusan masalah 

pada penelitian ini ialah sebagai berikut:  

Apakah ada pengaruh stres kerja dengan disiplin kerja terhadap kinerja 

divisi operasi Pusri 1B PT. Pupuk Sriwidjaja Palembang? 

 

C.  Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:  

Untuk mengetahui pengaruh stres kerja dengan disiplin kerja terhadap 

kinerja divisi operasi Pusri 1B PT. Pupuk Sriwidjaja Palembang 

 

D.  Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah: 

1. Meningkatkan wawasan keilmuan dan kemampuan meneliti permasalahan 

sesuai dengan disiplin ilmu peneliti. 

2. Menjadi bahan pertimbangan, pemikiran dan saran yang bermanfaat bagi 

perusahaan. 

3. Dapat menjadi acuan dan bahan pembelajaran serta referensi bagi penulis 

lainnya yang akan melakukan penelitian dengan judul atau materi yang 

sama. 
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